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INTISARI

ANALISIS PERAN PUSTAKAWAN DALAM NOVEL “WHAT YOU ARE
LOOKING FOR IS IN THE LIBRARY” KARYA MICHIKO AOYAMA

Aisya Luthfia Sardi
21101040087

Penelitian ini  bertuyjuan untuk mengetahui peran pustakawan yang
direpresentasikan dalam novel What you are looking for is in the library karya
Michiko Aoyama. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan teknik analisis semiotika Roland Barthes. Metode pengumpulan data
menggunakan studi pustaka, observasi dan dokumentasi. Minimnya pemahaman
masyarakat serta kesan negatif yang melekat pada pustakawan dan perannya,
seperti bersikap dingin, kurang membantu, dan identik dengan perempuan menjadi
alasan rendahnya pandangan masyarakat. Bahkan, sebagian pustakawan belum
sepenuhnya memahami tugas dan peran mereka. Representasi yang kurang baik ini
juga kerap ditemukan dalam media seperti film, tayangan di televisi maupun karya
sastra seperti novel, yang turut membangun kesan yang tidak tepat. Oleh karena itu,
perlu upaya untuk mengubah hal ini kearah yang lebih positif yang salah satunya
melalui karya sastra, agar masyarakat memiliki pemahaman yang lebih banyak
mengenai pustakawan serta peran mereka dalam masyarakat. Berdasarkan hasil
penelitian ditemukan 29 kutipan yang berkaitan dengan peran pustakawan yang ada
dalam novel What you are looking for is in the library karya Michiko Aoyama.
Representasi peran pustakawan tersebut meliputi Pustakawan sebagai Agen
Pemindahan Informasi, Pengembang Pengetahuan, Penghasil Pengetahuan, Agen
Perubahan, Penghubung antar komunitas/masyarakat, Teman/Mitra Pengguna,
Pendidik Literasi, dan Agen Pemberdayaan. Dengan demikian, dari penelitian ini
peran pustakawan tampak memiliki dampak yang lebih luas dan kompleks terhadap
masyarakat. Melalui karya sastra popular seperti novel, pustakawan dapat dibentuk
sebagai figur yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat.

Kata Kunci : Novel, Peran Pustakawan, Pustakawan, Representasi, Semiotika
Roland Barthes
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ABSTRAK

ANALYSIS THE ROLE OF LIBRARIANS IN THE NOVEL ‘WHAT YOU
ARE LOOKING FOR IS IN THE LIBRARY’ BY MICHIKO AOYAMA

Aisya Luthfia Sardi
21101040087

This study aims to determine the role of librarians represented in the novel What
you are looking for is in the library by Michiko Aoyama. This research is
descriptive qualitative research using Roland Barthes semiotic analysis technique.
Data collection methods used literature study, observation and documentation. The
lack of public understanding and the negative impression attached to librarians and
their role, such as being cold, unhelpful, and identical to women, are the reasons for
the low public view. In fact, some librarians do not fully understand their duties and
roles. These unfavourable representations are also often found in media such as
films, television shows and literary works such as novels, which contribute to
building the wrong impression. Therefore, it is necessary to change this to a more
positive direction, one of which is through literary works, so that people have a
greater understanding of librarians and their role in society. Based on the results of
the research, 29 quotations related to the role of librarians in the novel What you
are looking for is in the library by Michiko Aoyama were found. The representation
of the librarian's role includes the librarian as an Information Transfer Agent,
Knowledge Developer, Knowledge Producer, Agent of Change, Community
Liaison, User Partner, Literacy Educator, Empowerment Agent. Thus, from this
research, the role of librarians appears to have a wider and more complex impact
on society. Through popular literary works such as novels, librarians can be shaped
as influential figures in people's lives.

Keywords: Librarian, Novel, Representation, Roland Barthes Semiotics, Role of
Librarian
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pandangan negatif terhadap profesi pustakawan masih belum sepenuhnya
hilang. Pemahaman masyarakat mengenai profesi ini masih tergolong minim.
Sebuah pengamatan menunjukkan jika profesi pustakawan menjadi profesi yang
dinilai rendah di kalangan anak muda, profesi ini dianggap membosankan, kurang
menantang, tidak popular, tidak dihormati oleh masyarakat, tidak menarik,
berpenghasilan rendah, serta memberi manfaat yang sedikit (Abban & Saah, 2021).
Penelitian lain oleh Yeboah & Atuase (2019) menyatakan bahwa pustakawan
tampak kurang mendapat pengakuan dalam pekerjaan mereka, masyarakat kurang
menyadari fakta jika pustakawan sudah mampu beradaptasi dengan teknologi
dalam melayankan informasi, selain itu perhatian masyarakat masih rendah
terhadap pustakawan sebagai pengelola informasi.

Menjadi seorang pustakawan tidak dapat dikatakan sebagai pekerjaan pilihan
ataupun profesi yang didambakan oleh generasi muda, tidak sedikit masyarakat
yang memandang sebelah mata profesi ini (Sulasmono & Soesantari, 2023).
Masyarakat cenderung melihat pustakawan hanya sebagai orang yang merapikan
buku di rak dan orang yang bekerja dibalik meja administrasi. Bahkan, dianggap
bisa dilakukan oleh siapa saja dan tidak memerlukan keahlian sehingga sering
dijadikan pilihan terakhir dalam mencari pekerjaan.

Tak hanya itu, persepsi pada seorang pustakawan muncul disebabkan adanya

stereotip yang terkesan negatif terhadap pustakawan. Stereotip merupakan suatu



persepsi atau kepercayaan mengenai individu atau kelompok berdasarkan pendapat
dan sikap yang telah terbentuk dahulu (Samovar & Porter, 2010, hlm. 9 dan 203).
Stereotip identik dengan prasangka sehingga bersifat subjektif dan dapat berbentuk
kesan yang positif maupun negatif, meskipun lebih cenderung pada kesan negatif
(Dartiningsih, 2015, hlm. 22-23). Montealto, Ansao, Naparan, & Encarnacion
(2024) menyebutkan jika pustakawan memiliki stereotip sebagai seorang yang
pemarah serta pekerja yang tidak banyak bergerak.

Di Indonesia sendiri, pustakawan ataupun profesi pustakawan juga masih
memiliki kesan yang negatif. Penelitian oleh Mashud & Dewi, (2022) tentang
persepsi pemustaka terhadap sikap pustakawan pada layanan perpustakaan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan menunjukkan sikap
ramah pustakawan dalam melayani pemustaka yang baru datang belum muncul,
serta tidak semua pustakawan menunjukkan sikap komunikatif. Pustakawan juga
dinilai kurang bersikap penuh perhatian karena ketika pemustaka kebingungan,
pustakawan terkadang cuek. Iftitah (2021) dalam penelitiannya tentang pandangan
mahasiswa non ilmu perpustakaan terhadap program studi ilmu perpustakaan dan
profesi pustakawan menyatakan bahwa tidak banyak responden yang memahami
tentang profesi pustakawan. Banyak yang menjawab jika profesi pustakawan hanya
sebuah pekerjaan yang berkecimpung dengan buku maupun perpustakaan. Masih
banyak mahasiswa non ilmu perpustakaan yang belum mengetahui seluk beluk
profesi pustakawan maupun ilmu perpustakaan.

Melihat pada penelitian tersebut, terlihat bahwa permasalahan mengenai

pandangan negatif pada pustakawan ini tidak sepenuhnya berasal dari masyarakat.



Pustakawan juga perlu mengetahui bahwa mereka tidak hanya sekedar orang yang
mengatur buku tetapi mereka juga memiliki peran di dalam melayani masyarakat
serta kesadaran pentingnya interaksi dengan pengguna. Pustakawan merupakan
komponen penting di perpustakaan karena berperan dalam memberikan layanan
kepada pengguna perpustakaan agar mereka puas dan nyaman terhadap layanan
perpustakaan. Penting bagi pustakawan untuk meluangkan waktu dan upaya
membangun hubungan dengan orang-orang di komunitas untuk memastikan bahwa
perpustakaan memahami berbagai cara terbaik untuk melayani masyarakat (Martin,
2022).

Perpustakaan seharusnya memiliki pustakawan yang ahli di bidangnya,
mengingat peran pustakawan semakin berkembang, tidak hanya terbatas pada
pelayanan sirkulasi, tetapi juga penyediaan informasi yang cepat, akurat dan efisien
dari segi waktu (Reyhan & Hermintoyo, 2019, him. 205). Evans & Saponaro (2005,
hlm. 4) menjelaskan jika perpustakaan adalah bagian dari information highway,
maksudnya sebagai penghubung antara masyarakat dan dunia pengetahuan.
Perpustakaan menjadikan knowledge (pengetahuan) untuk membangun dan
mengembangkan masyarakat. Terlepas dari yang dilayani, perpustakaan membantu
transfer informasi dan pengembangan pengetahuan. Maka dapat dipahami, untuk
mewujudkan tujuan perpustakaan tersebut pustakawan dapat berperan sebagai
building knowledge and transfer information.

Peran seorang pustakawan adalah sebagai yang memberikan pengetahuan
serta pembuka akses kepada pemustaka terhadap sumber daya informasi yang

tersedia. Tidak hanya membantu menemukan buku, pustakawan juga dapat



memberikan rekomendasi buku yang akan menjawab permasalahan serta
mengubah cara pandang terhadap sesuatu. Nurjannah (2021, hlm. 53) dalam
tulisannya memaparkan bahwa pustakawan berperan sebagai penggerak kegiatan
perpustakaan bahkan terlibat dalam kegiatan pemberian informasi agar pemustaka
sampai dalam pencapaian kualitas ilmu dan pengetahuan mereka. Oleh karena itu,
untuk memenuhi kebutuhan pengguna, pustakawan harus mampu menentukan
jenis informasi yang sesuai, dengan kata lain, peran penting pustakawan adalah
sebagai penyaji informasi yang relevan dan berkualitas (Hadi, 2005, hlm. 17).

Berkenaan dengan stereotip terhadap peran pustakawan, hal tersebut dapat
muncul dari mana saja, salah satunya melalui media. Bryant & Zillmann (2002,
hlm. 102) menjelaskan bahwa suatu media mengutamakan stereotip, kemudian
stereotip ini yang akan mempengaruhi pemahaman orang dan membuat mereka
melakukan penilaian terhadap orang dari kelompok yang dikenai stereotip.
Rakhmat (1986, him. 225) menyatakan media massa menciptakan stereotip, dengan
adanya proses seleksi informasi dalam media, turut mempengaruhi pembentukan
citra yang bias dan tidak cermat sehingga menimbulkan stereotip.

Stereotip yang lekat dengan pustakawan di tengah masyarakat adalah
seseorang yang kaku, pendiam, dan hanya bekerja dengan buku-buku. Dalam media
seperti film, tayangan di televisi atau dalam karya sastra seperti novel, pustakawan
digambarkan dengan karakter yang tidak menarik, bersikap dingin, dan seringnya
diperankan oleh perempuan. Penelitian oleh Mayesti (2023) mengenai stereotip
perpustakaan umum dan pustakawan dalam film Indonesia berjudul Kambodja

menunjukkan bahwa citra pustakawan dalam film dipandang sebagai profesi untuk



wanita yang tidak ramah, tidak mau menerima keluhan, dan digambarkan memiliki
pekerjaan yang mudah dengan sedikit rasa tanggung jawab dan standar yang harus
dijunjung tinggi. Pustakawan adalah orang yang pendiam dan tidak mudah didekati.
Tugas pustakawan dalam film ini dipandang sebagai tugas administratif yang
mudah, sederhana, dan tidak butuh banyak tenaga untuk mengerjakannya. Adapun
untuk citra perpustakaan masih lekat dengan suasana yang serius, serta dianggap
sebagai tempat yang tidak nyaman untuk berdiskusi.

Stereotip negatif terhadap pustakawan didukung minimnya pemahaman
masyarakat terhadap profesi ini serta sebagian pustakawan yang belum
menjalankan peran mereka dengan sepenuhnya, menjadi diantara alasan
masyarakat tidak menyadari peran seorang pustakawan. Oleh karena itu, perlu
upaya untuk mengubah pandangan negatif terhadap pustakawan ke arah yang lebih
baik. Perubahan ini diperlukan agar peran seorang pustakawan tidak terabaikan oleh
masyarakat khususnya pemustaka. Tentu saja, perubahan tersebut tidak dapat
dicapai secara instan, namun perlu pendekatan yang berkelanjutan dan konsisten.
Meskipun upaya serupa telah dilakukan sebelumnya, langkah ini perlu dilanjutkan
karena mengubah pandangan masyarakat seringnya membutuhkan waktu yang
panjang. Di samping itu, pustakawan juga harus berupaya meningkatkan
keterampilan kerja serta kemampuan beradaptasi dengan teknologi informasi yang
semakin pesat, guna mendukung terciptanya pandangan baik terhadap pustakawan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan, stereotip dapat muncul dari media, dan
salah satu bentuk media adalah karya sastra. Karya sastra digunakan untuk

menggambarkan apa yang ditangkap sang pengarang tentang kehidupan di



sekitarnya. Sastra ibarat gambaran atau sketsa kehidupan (Juni, 2019, hlm. 9).
Karya sastra dapat menjadi salah satu cara untuk mengubah gambaran negatif
pustakawan yang beredar di masyarakat. Saat sekarang ini, masih banyak
masyarakat yang memiliki minat pada karya sastra khususnya terhadap novel.
Sebagai bahan bacaan, novel dapat memberikan pengaruh moral atau nilai yang
positif terhadap pembacanya (Sirait & Siahaan, 2022). Artinya, penggunaan latar
belakang perpustakaan dengan tokoh pustakawan pada karya novel dapat
memberikan pandangan baru kepada masyarakat mengenai pustakawan karena
novel memiliki jangkauan pembaca yang luas, sehingga mampu menyebarkan dan
mempengaruhi pandangan terhadap pustakawan.

Novel What you are looking for is in the library karya Michiko Aoyama
adalah salah satu novel yang mengangkat tema perpustakaan, sehingga peneliti
tertarik untuk mengkaji peran pustakawan dalam novel tersebut. Novel ini adalah
karya sastra jepang yang terbit pada tahun 2020 dan diterjemahkan ke bahasa
inggris oleh Alison Watts di tahun 2023. Novel What you are looking for is in the
library menjadi buku terlaris di Jepang dan masuk daftar Japan Booksellers' Award.
Novel ini diterjemahkan ke dalam lebih dari dua puluh bahasa. Novel ini dipilih,
karena menghadirkan gambaran pustakawan yang berperan tak hanya membantu
para pengguna menemukan buku, namun juga mengarahkan dalam memaknai
kembali kehidupan yang mereka jalani.

Novel What you are looking for is in the library menghadirkan kisah lima
tokoh dengan latar belakang berbeda, yang masing-masing berada dalam

kebingungan, keraguan dan sedang mencari tujuan atau arah dalam kehidupan.



“What are you looking for?” sapaan Sayuri Komachi, seorang pustakawan di
Perpustakaan Hatori Community House, kepada pengguna yang datang padanya.
Pertanyaan sederhana yang tidak selalu mudah untuk dijawab oleh beberapa orang.
Tokoh dalam novel ini digambarkan layaknya kehidupan sehari-hari yang biasa kita
temukan dan mereka memiliki permasalahannya sendiri, meskipun bukan masalah
yang berat, namun permasalahan ini juga mungkin dirasakan oleh pembaca dalam
kehidupan mereka.

Misalnya perempuan berumur 20-an yang merasa kehidupannya sangat
biasa dan tidak ada kemajuan, seorang pekerja kantoran yang ragu untuk mencoba
mewujudkan keinginannya, atau seorang wanita yang merasa karirnya harus
terhenti karena memiliki seorang anak. Pertemuan mereka dengan pustakawan
Sayuri Komachi memberikan angin segar terhadap permasalahan yang sedang
mereka alami. Kelima tokoh ini mendapatkan rekomendasi buku tak terduga dari
Sayuri Komachi yang ternyata memberikan jawaban atas kebingungan dan
keraguan yang mereka rasakan. Tak hanya itu Sayuri Komachi juga menyertakan
bonus sebuah kerajinan felt (kerajinan dari wol) ketika memberikan rekomendasi
buku.

Dalam novel What you are looking for is in the library, Sayuri Komachi
sebagai pustakawan berperan penting pada kehidupan tokoh dalam novel. Tidak
seperti pustakawan biasa, Sayuri Komachi mengarahkan pengguna menemukan
jawaban dari kekhawatiran yang mereka rasakan. Sayuri Komachi
merekomendasikan buku yang tepat, dan berdampak besar dalam kehidupan para

tokoh. Sayuri Komachi seolah menjadikan perpustakaan tak hanya sebagai tempat



membaca namun juga tempat berbagi pengalaman dan saling membantu.

Michiko Aoyama sebagai penulis memberikan cerita yang ringan namun
bermakna untuk pembacanya. Karakter pustakawan dan perannya dalam novel ini
digambarkan dengan sangat unik dan menarik serta memberikan pengaruh dalam
kehidupan para tokoh. Kehidupan tokoh yang realistis membuat pembaca
merasakan yang dialami oleh tokoh, sehingga hubungan antara pemustaka dan
pustakawan juga dapat dirasakan.

Novel What you are looking for is in the library menawarkan cerita bertema
perpustakaan dan pustakawan yang berbeda dengan buku lain dengan tema yang
sama. Sebagai perbandingan, The Librarian of Basra oleh Jeanette Winter,
merupakan buku cerita berilustrasi yang mengisahkan tentang pustakawan di
daerah Irak yang menjaga buku agar tidak musnah, karena adanya peperangan yang
terjadi. Selain itu, buku The Midnight Library oleh Matt Haig yang menggunakan
latar belakang fantasi, dengan fokus perjalanan tokoh dalam dunia buku,
menceritakan tentang tokoh yang ingin mengakhiri hidup namun terjebak di sebuah
perpustakaan magis, kemudian seorang pustakawan memberitahunya bahwa setiap
buku di perpustakaan tersebut memberi kesempatan untuk mencoba kehidupan lain.

Adapun novel What you are looking for is in the library memberikan
pendekatan yang lebih realistis dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Novel ini
tidak menampilkan perpustakaan sebagai ruangan yang magis, namun sebagai
tempat yang menjadi bagian dari rutinitas masyarakat. Tokoh pustakawan

ditampilkan sebagai seseorang yang berinteraksi langsung dengan pengguna,



sehingga memberikan pandangan mendalam tentang peran pustakawan dalam
kehidupan.

Gambaran menarik terhadap peran seorang pustakawan yang dihadirkan
dalam novel ini, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, mendorong peneliti
untuk menganalisis peran pustakawan yang direpresentasikan dalam karya sastra
ini. Peneliti ingin menggali makna yang lebih dalam tentang peran dan kontribusi
pustakawan dalam masyarakat serta ingin memberikan pandangan baru bagi
masyarakat mengenai peran seorang pustakawan agar lebih dihargai serta dipahami
sebagai pekerjaan dengan peran yang penting dan menjadi figur yang dapat
membantu memecahkan masalah.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian penulis
adalah “Bagaimana peran pustakawan dalam novel What you are looking for is in
the library karya Michiko Aoyama?”.
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan

Tujuan penulis dalam penelitian adalah untuk mengetahui peran
pustakawan yang direpresentasikan dalam novel What you are looking for is in the
library karya Michiko Aoyama
1.3.2. Manfaat

Manfaat dari penelitian yang penulis lakukan diantaranya:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat membantu memperkaya literatur tentang peran
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pustakawan yang digambarkan dalam karya sastra khususnya melalui
pendekatan terhadap novel. Hasil dari analisis juga dapat memberikan
perkembangan tentang ilmu kepustakawanan dalam memahami peran
dan profesi pustakawan serta perspektif literatur.

2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru
bagi pustakawan maupun calon pustakawan tentang pentingnya peran
mereka dalam kehidupan masyarakat.

3. Manfaat Akademik
Penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan representasi profesi dalam karya sastra khususnya
peran pustakawan. Selain itu juga dapat mendorong penelitian lain yang
dapat menghubungkan sastra dengan profesi tertentu.

4. Manfaat sosial
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengaruh terhadap cara pandang
masyarakat terhadap pustakawan, khususnya terhadap peran
pustakawan untuk masyarakat, dengan gambaran bagaimana
pustakawan berperan dalam membantu memberikan dampak yang
positif dalam kehidupan orang lain sebagaimana yang digambarkan di
dalam novel.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi adalah uraian naratif yang menunjukkan

tahapan-tahapan penulisan secara logis dan menunjukkan hubungan antar bagian
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secara singkat. Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai skripsi yang peneliti lakukan, adapun sistematika penulisan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

BAB IPENDAHULUAN. Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini
meliputi hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukung sumber
penelitian dan menjelaskan landasan teori yang menjadi dasar peneliti dalam
melakukan penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini berisi metode penelitian yang
meliputi jenis penelitian yang digunakan, jenis pendekatan yang digunakan, tempat
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, serta uji keabsahan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini berisikan hasil dan
pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. Mencakup deskripsi dari objek
yang diteliti, dan uraian pembahasan dari hasil penelitian.

BAB V PENUTUP. Bab ini mencakup kesimpulan dari penelitian yang

dilakukan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai analisis peran

pustakawan dalam novel What you are looking for is in the library karya Michiko

Aoyama terungkap bahwa pustakawan memiliki peran yang lebih luas dan

kompleks dari sekedar seseorang yang menata koleksi dan mengurus dokumen

administratif. Melalui analisis yang dilakukan dengan teori semiotika roland

barthes, dalam mengkaji makna secara denotasi dan konotasi terhadap novel What

you are looking for is in the library karya Michiko Aoyama, ditemukan representasi

peran pustakawan sebagai berikut.

a)

g)

h)

Pustakawan sebagai [nformation Transfer Agent (Agen Pemindahan
Informasi)

Pustakawan sebagai Knowledge Developer (Pengembang Pengetahuan)
Pustakawan sebagai Knowledge Producer (Penghasil Pengetahuan)
Pustakawan sebagai Agent Of Change (Agen Perubahan)

Pustakawan  sebagai  Community  Liaison ~ (Penghubung  antar
komunitas/masyarakat)

Pustakawan sebagai User Partner (Teman/Mitra Pengguna)

Pustakawan sebagai Literacy Educator (Pendidik Literasi)

Pustakawan sebagai Empowerment Agent (Agen Pemberdayaan)

Pustakawan bukan hanya seseorang yang bekerja dengan buku, namun juga

berperan dalam mendampingi dan memandu pengguna untuk mendapatkan
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informasi dan pengetahuan secara maksimal dari sumber daya yang ada.
Pustakawan dalam novel ini direpresentasikan sebagai figur yang memahami
kebutuhan pengguna lebih dari sekedar kebutuhan literasi, namun juga kebutuhan
emosional pengguna. Pustakawan mampu memberikan wawasan, inspirasi, bahkan
arahan yang bersifat reflektif serta mendorong pengguna untuk menemukan
jawaban dari permasalahan yang mereka hadapi. Pustakawan memberikan
pengguna untuk menemukan dan mengembangan pengetahuan dari sumber daya
yang disediakan perpustakaan. Pustakawan menjadi seorang penggerak perubahan
dalam kehidupan masyarakat melalui tindakan mereka maupun dari rekomendasi
buku bermakna untuk kehidupan personal seseorang.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa karya sastra seperti novel
dapat berperan dalam membentuk citra pustakawan sebagai figur yang berpengaruh
dalam kehidupan masyarakat. Novel ini merepresentasikan pustakawan dengan
karakter yang penuh empati, bijaksana, serta berwawasan luas, yang mampu
mengubah perspektif pengguna kearah yang lebih baik dalam kehidupannya.
Dengan demikian, dari penelitian ini peran pustakawan tampak memiliki dampak
yang lebih luas terhadap masyarakat, dan tidak sekedar sebagai penata buku saja
seperti stereotip yang ada selama ini.

5.2. Saran

Pustakawan hendaknya dapat mencontoh tokoh pustakawan di dalam novel ini
agar pandangan pustakawan di mata masyarakat semakin baik. Seorang pustakawan
hendaknya lebih mendekatkan diri dengan pengguna, serta memahami benar apa

kebutuhan dari pengguna. Peran pustakawan dalam novel ini dapat meningkatkan
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kepuasan pengguna perpustakaan dan memperkuat citra pustakawan sebagai
seseorang yang berpengaruh dalam kehidupan jika diterapkan dengan baik di dalam
dunia nyata.

Adapun masyarakat juga harus lebih menyadari dan menghargai profesi
pustakawan. Peran pustakawan dalam era banjir informasi ini sangat penting agar
informasi yang didapatkan tepat, dan terhindar dari kesalahpahaman informasi.
Oleh karena itu melalui novel ini masyarakat akan mendapatkan pandangan baru

mengenai peran pustakawan dalam kehidupan.
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